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PERAN ATLM DALAM OPTIMALISASI FIKSASI JARINGAN PADA 

PEMERIKSAAN HISTOPATOLOGI 

Mervinda Zhava Anbiya, Innasa’ Aghnia Amilah, Sofia Nuzulul Rohma Safara 

 

PENDAHULUAN 

Histopatologi merupakan salah satu metode paling penting dalam 

mendiagnosis berbagai penyakit, terutama kanker dan kelainan jaringan. 

Keberhasilan pemeriksaan histopatologi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

patolog, tetapi dimulai dari tahap pra-analitik yang dilakukan di laboratorium, salah 

satunya adalah proses fiksasi jaringan. Fiksasi merupakan langkah kritis yang 

bertujuan mempertahankan struktur seluler dan jaringan sedekat mungkin dengan 

kondisi aslinya, sehingga informasi diagnostik dapat dievaluasi secara akurat. 

Tanpa fiksasi yang baik, proses selanjutnya seperti pemrosesan jaringan, 

pemotongan mikrotom, dan pewarnaan tidak akan menghasilkan gambaran 

mikroskopis yang optimal. 

Faktor-faktor pra-analitik seperti waktu penundaan fiksasi, jenis fiksatif, 

suhu, dan rasio volume larutan fiksatif sangat berpengaruh terhadap kualitas 

jaringan. Penundaan fiksasi lebih dari satu jam dapat menyebabkan kerusakan 

struktur sel, degradasi DNA dan RNA, serta hilangnya antigenisitas yang sangat 

penting dalam pemeriksaan imunohistokimia. Hal ini menunjukkan bahwa 

kesalahan kecil pada tahap awal dapat berdampak besar terhadap hasil diagnostik 

dan konsekuensi klinis bagi pasien. Oleh karena itu, diperlukan ketelitian dan 

ketepatan dalam menangani fiksasi jaringan agar hasil pemeriksaan memiliki 

tingkat validitas yang tinggi. 

Selain penting dalam mempertahankan morfologi jaringan, fiksasi yang 

optimal juga berpengaruh terhadap keberhasilan analisis molekuler yang kini 

semakin banyak digunakan dalam penentuan terapi target, terutama pada kasus 
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kanker. Biomarker seperti ER, PR, HER2, ALK, dan ROS1 sangat sensitif terhadap 

kualitas fiksasi. Jaringan yang difiksasi buruk berpotensi menghasilkan hasil false 

negative yang dapat memengaruhi strategi penatalaksanaan pasien. Dengan 

meningkatnya kebutuhan pemeriksaan presisi, tuntutan terhadap kualitas fiksasi 

menjadi semakin tinggi di laboratorium patologi anatomi. 

Dalam konteks inilah, peran Ahli Teknologi Laboratorium Medis (ATLM) 

menjadi sangat penting. ATLM bertanggung jawab dalam memastikan bahwa 

seluruh prosedur fiksasi dilakukan sesuai SOP, mulai dari penerimaan spesimen 

hingga penyerahan ke bagian pemrosesan jaringan. Tugas ATLM meliputi 

pemilihan fiksatif, pengaturan waktu fiksasi, memastikan volume yang cukup, serta 

memonitor kondisi lingkungan laboratorium. Kompetensi ATLM sangat 

menentukan mutu preparat yang dihasilkan dan pada akhirnya berkontribusi 

terhadap ketepatan diagnosis yang diberikan oleh dokter spesialis patologi anatomi. 

Dengan melihat besarnya pengaruh proses fiksasi terhadap kualitas hasil 

histopatologi, penting untuk mengkaji secara mendalam bagaimana peran ATLM 

dapat dioptimalkan dalam proses ini. Artikel ini bertujuan memberikan pemahaman 

menyeluruh mengenai proses fiksasi jaringan, faktor-faktor yang memengaruhi 

keberhasilannya, serta kontribusi ATLM dalam menjamin kualitas fiksasi agar 

dapat mendukung akurasi pemeriksaan histopatologi. 

 

METODE PENELITIAN 

Artikel ini disusun menggunakan metode studi literatur terhadap berbagai 

sumber ilmiah seperti jurnal nasional dan internasional, artikel penelitian terbaru, 

pedoman standar fiksasi jaringan, serta referensi terkait kompetensi ATLM. 

Literatur yang dianalisis meliputi topik fiksasi jaringan, faktor pra-analitik, 

pengaruh penundaan fiksasi, kualitas hasil histopatologi, serta peran ATLM dalam 

pengendalian mutu. Analisis dilakukan secara deskriptif untuk merangkum konsep-

konsep yang relevan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Hasil dan pembahasan 

No  Subtopik  Pembahasan 

1. 
Peran ATLM dalam 

Optimalisasi Fiksasi Jaringan 

ATLM berperan memastikan 

jaringan segera dimasukkan ke 

fiksatif dengan rasio minimal 1:10, 

memilih jenis fiksatif sesuai 

kebutuhan, serta mengatur waktu dan 

suhu fiksasi. Ketidakpatuhan 

terhadap SOP dapat menyebabkan 

artefak atau degradasi jaringan yang 

berdampak pada diagnosis. 

2. 
Pengaruh Proses Fiksasi 

terhadap Kualitas Histopatologi 

Fiksasi yang tepat menghasilkan 

struktur inti dan sitoplasma yang 

jelas pada pewarnaan HE. 

Penundaan fiksasi dapat 

mengaburkan struktur sel dan 

menurunkan intensitas antigen pada 

pemeriksaan IHC, terutama ER, PR, 

dan HER2 pada kanker payudara. 

Suhu fiksasi 37°C selama 1,5 jam 

terbukti meningkatkan kualitas 

preparat. 

3. 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Keberhasilan 

Fiksasi 

Beberapa faktor penting antara lain: 

Waktu: fiksasi harus dimulai <1 jam 

setelah pengambilan jaringan. 

Volume fiksatif: minimal 10x 

volume jaringan. 

Suhu: suhu yang stabil 

meningkatkan penetrasi fiksatif. 
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Jenis fiksatif: BNF 10% adalah 

standar emas, namun alternatif 

seperti madu juga diteliti. 

4. 
Automasi dan Standarisasi 

Proses Fiksasi 

Automasi memungkinkan kontrol 

waktu dan suhu yang lebih akurat. 

Standarisasi SOP dan pelatihan 

ATLM secara berkala penting untuk 

menjaga konsistensi kualitas 

preparat. 

5. 
Pengendalian Mutu 

Laboratorium 

ATLM memiliki tanggung jawab 

mengawasi setiap tahapan fiksasi 

hingga pewarnaan. Evaluasi rutin 

terhadap kualitas preparat, 

dokumentasi, audit internal, dan 

pendidikan berkelanjutan menjadi 

bagian penting dari pengendalian 

mutu. 

 

 

KESIMPULAN  

Proses fiksasi jaringan merupakan tahap pra-analitik yang sangat 

menentukan kualitas hasil pemeriksaan histopatologi. Ketepatan waktu fiksasi, 

penggunaan jenis fiksatif yang sesuai, pengaturan suhu dan durasi fiksasi, serta 

rasio volume fiksatif terhadap jaringan sangat berpengaruh terhadap kualitas 

struktur morfologi, pewarnaan HE, dan keberhasilan pemeriksaan 

imunohistokimia. Penundaan fiksasi terbukti menyebabkan kerusakan jaringan, 

hilangnya detail seluler, serta penurunan antigenisitas yang dapat memengaruhi 

akurasi diagnostik. 

Ahli Teknologi Laboratorium Medis (ATLM) memiliki peran strategis 

dalam menjamin optimalisasi proses fiksasi melalui penerapan standar operasional 

prosedur (SOP), pemilihan metode fiksasi yang tepat, serta pengendalian mutu yang 
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konsisten. Kompetensi ATLM dalam memahami dan mengelola faktor-faktor 

fiksasi menjadi kunci dalam menghasilkan preparat histopatologi yang berkualitas, 

akurat, dan layak untuk penilaian patolog. Dengan demikian, peningkatan 

kemampuan teknis dan pendidikan berkelanjutan bagi ATLM sangat penting untuk 

mendukung mutu layanan laboratorium dan menunjang ketepatan diagnosis pada 

fasilitas kesehatan. 

 

SARAN 

Untuk meningkatkan kualitas fiksasi jaringan pada pemeriksaan 

histopatologi, disarankan agar Ahli Teknologi Laboratorium Medis (ATLM) selalu 

mematuhi standar operasional prosedur (SOP) terutama terkait waktu mulai fiksasi, 

volume fiksatif, jenis fiksatif, serta pengaturan suhu dan durasi. Laboratorium perlu 

memastikan ketersediaan fasilitas dan bahan fiksatif yang berkualitas agar proses 

fiksasi dapat berjalan optimal. Selain itu, perlu dilakukan pelatihan berkelanjutan 

bagi ATLM untuk memperbarui pengetahuan dan keterampilan terkait teknik 

fiksasi modern serta penggunaan automasi dalam pemrosesan jaringan. Evaluasi 

mutu secara berkala dan audit internal juga sangat dianjurkan untuk menjamin 

konsistensi hasil pemeriksaan histopatologi. Dengan peningkatan kompetensi dan 

pengendalian mutu yang baik, akurasi diagnostik dan kualitas pelayanan 

laboratorium dapat semakin ditingkatkan. 
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